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ANALISIS PERBEDAAN PENYUSUTAN FISKAL ATAS AKTIVA TETAP DARI HASIL
PERHITUNGAN AKUNTAN PUBLIK DENGAN PERHITUNGAN WAUIJIB PAJAK PADA
KPP SURABAYA SAWAHAN

Oieh:
Suwandi (Fakultas Ekonomi U}
Maria Widiastuti { Fakultas Ekonomi UPHB)

ABSTRAK

Wafib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajokannva dapar dilakukan oleh - Wajib
“wak sendiri atau bisa fuga memima bentuan kepada pilak lain yang dinilar mampme untuk mengurus
masalah perpajakan. Untwk ini Wajth Pajak dapat mengeunakan Jasa Konsulten Pajak alau
menggunakan Jasa Akunian Fublik untuk menangani masaloh perpajakannya, Perhitungan pajak vang
dlgkukan oleh Alkuntan Publik tersebut antara {ain perhitungan besarnya pafak penghasilan vang
wrulang dan yang harus dibayar oleh Wajib Pajak dalam suatu tahun, termasuk dalam masalak
menghitungan besarnya penyvusutan fiskal Wajib Fajak.

Tujuan penclitian adalah wuntuk menpetaind apakah ada pemyimpangan antara besarmya
perhitungan penyusutan fiskal hastl perhitungan Akwnan Publik  dengan besarnva perhicunge
semyusutan fiskal yang dilakukan oleh Wajth Pafak vang fidak mengrunakan josa Akuntan Publik
Selgin ity fuga untuk mengetahu apakah sebagian besar Wajib Pajak di wilavah KPP Surabirva
saveahan  telah dapar menghinung penyuswian fiskalnva dengan benar dan sesuai dengan kelentuan
perpajakan yang berlaku.

Adapun yang menjadi Obyek penelition ini adalah Membandingkan penyusutan fiskal akiive
stap dart hasil perhitungan Akuntan Publik dengan peritiungan Wajth Pajak pada Kanlor Pelayanan
Fafak (KPP) Surabaya Sowahan Unink mendukung obyek penelinan, penulls mengambil samipel
secara acak sebanyak 20 WP vang pervusuian fiskalnya merupakan hasil perhitungan Akuntan Publik
dan 20 WF yang pemyusutan fiskalnya merupakan perhitungan Wayib Pajak sendiri. Atas sampel-
sampel tersebut telah dilakukan Pemeriksaan Sederhana lapangan (PS[) oleh pihak fiskus KPP
Surabaya Sawakan.

Analisis doia dilakukan dengan analisis wji hipotesis dengan wji beda dua rata-rata dan untuk
miemperkual kesimpulan yang diperoleh dengan pengujian hipotesis perbedaan dua vata-rala mako
dilakwlan dengan pengnaiion MANN-WHITNEY.

Berdasarkan hasil penelition dapat diketohi baltwa rata-rata penyvimpangan penyusuion
fiskal hasil perhitungan Akuntan Publik adalah sehesar 4,9391 % sedanghkan rata-rata penyvimpangan
penyusutan fiskal hasil perkitungan Wafil Pajak yang tidak menggunakan jasa Akunian Publik adalah
sebesar 1474066 % yang mana dolom hal ini perhitungan penyusutan fiskal hasil perhitungen
Akundan Publik lebih mendekail kebenaran dibandingkan peryuswian fiskal hasil perhitungan Wapih
Pajak sendiri vang tidak menggunakan jasa Akunion Publik

Keywords: Perhitungan penyvusutan fiscal, Akwntan Publik,. Wajib Pajak

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Perpajakan yang saat ini berlaku adalah Undang-Undang Ne. 6 abun
1983 tentang Ketentwan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Undang-Undang No. 7 tahun 1983
tentang Pajak Penghasilan, Undang-Undang No. 8 tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai
Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah, UU No. 12 tahun 1985 tentang Pajak
Bumi dan Bangunan dan Undang-Undang No. 13 tahun 1985 tentang Bea Materai.  Sejalan
dengan perkembangan vang ada, disadan banyak inasalah vang ternyata tidak sesuai lagi dengan
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kondisi vang ada sehingga menuntut perlunya penyempumnaan terhadap Undang-Undang

Perpajakan tersebut. Dengan alasan tersebul maka pada akhir tahun 1994 pemerintab

mengeluarkan Undang-Undang No. 910,11, dan 12 sebapai penvempumaan. Penyempumaan

terakhir terhadap Undang-Undang Perpajakan tersebut dilakukan dengan dikeluarkannya Undang-

Undang MNo. 16 tahun 2000 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No, 6 Tahun 1983

tentang Ketentuan Umwm dan Tata cara Perpajakan, Undang-Undang No. 17 tahun 2000 tentang

Perubahan Ketipa atas Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, Undang-|

Undang No. 18 tahun 2000 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No. 8 tahun 1983

tentang Pajak Pertambahan Nilai atas Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah,

Lindang-Undang ™o, 19 tahun 2000 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 19 Tahun

1997 tentang Penagihan Pajak dengan Surat Paksa dan Undang-Undang No. 20 tahun 2000

tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 21 tentang Bea Perolehan Hak atas Tanah dan

Bangunan, Penyempurnan tersebut sejalan denpan arah dan tujuan pembangunan nasional serta

kebijakan Pemerintah dalam Pembangunan Jengka Panjang Tabap Il yang antara lain berbunyi |

Sistem perpajakan terus disempurnakan, pemungutan pajak diintensifkan dan aparat perpajakan

harus semakin mampu dan bersih

_ Dengan berlakunya peraturan perpajakan vang barn, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk

dapat melaksanakan kegotongroyvongan nasional melalui sistem menghitung, memperhitungkan

dan membayar sendiri pajak vang terhutang (self assessment) schinpgga melalui sistemn ini
pelaksanaan administrasi perpajakan diharapkan dapat dilaksanakan dengan lebih raps, terkendali,
sederhana dan mudah untuk dipahami oleh Wanb Pajak

Sepert vang telah dijelaskan di atas, maka berdasarkan Undang- Undang
Perpajakan yang berlaku sekarang, Wajib Pajak berkewajiban untuk menghitung, membayar dan
melaporkan  sendin pajak penghasilan vang terutang. Dengan sistem self assessment imi maka
Wagib Pagak bertanggung jawab penuh atas kewajiban pajak sebagaimana disebutkan dalam
peraturan perpajakan wang berlaku. Tanggung jawab kewajiban Wajib Pajak dimulai dan
pendaftaran Wajit Pajak untuk memperoleh Nomor Pokok Waijib Pajak (NPWP), menghitung,
menvetorkan, membuat laporan kevangan dan mengisi Serat Pemberitahuan (SPT) sampai kepada
pelunasan pajak vang terutang

Setiap akhir tahun pajak maka setiap Wajib Pajak diwajibkan untuk melaporkan kegiatan
usaha serta kegiatan perpajakannya ke Kantor Pelayanan Pajak setempat dimana Wajib Pajak
bertfempat tinggal atau berdomisili.  Untuk Wajib Pajak vang menggunakan norma perhitungan
dalam menentukan pajak yang terhutang, Wajib Pajak tersebut wajib melampirkan peredaran brute

' usahanva selama setahun. Untuk Wajib Pajak yang menggunakan pembukuan maka Wajib Pajak
harus melampirkan Laporan Kevangan, vaitu Neraca dan Perhitungan Rugi Laba Fiskal,

Laporan Rugi Laba Fiskal tersebut hendaknya mencerminkan keadan usaha untuk tahun
pajak tersebut. Antara lain yang harus dilaporkan dalam Rugi Laba Fiskal tersebut adalah
Peredaran Usaha, Harga Pokok Penjualan serta biaya-biaya usaha, termasuk perhitungan
penyusutan aktiva sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan yang berlaku.

Laporan keuangan komersial vang dibuat oleh Wajib Pajak perlu dilakukan penyesuaian
apabila Wajib Pajak tersebut melaporkan SPT Tahunannya kepada Kantor Pelayanan Pajak dimana
wajib pajak tersebut terdaftar. Hal ini disebabkan adanya perbedaan antara perhitungan laba
komersial dengan laba fiskal. Perbedaan tersebut meliputi beda tetap dan beda waktu.

Dalam perpajakan penyusutan mempunyai dua fungsi ganda yaite :

a. Pemyusutan mempunyai peranan yang penting dalam penentuan jumlah penghasilan kena pajak
vang harus dipertahankan setiap tthun secara konsekuen,

b. Penyusutan mempunyai tujuan agar pada saat alat produksi itu atau aktiva tersebut menjadi
usang karena penggunaan, sudah terkumpul suatu jumlah tertentu (melalui penyusutan) yang
dapat digantikan untuk membeli peralatan yang lama. Maksudnya untuk menjaga kontinuitas
hidup perusahaan.
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Perhitungan penyusutan antara komersial dan fiskal adakalanya berbeda. Ketentuan
Peraturan Perundang-undangan Perpajakan mengenal penyusutan sesuai dengan Undang-Undang
No, 17 Tahun 2000 Wajib Pajak diperkenankan untuk memilih menggunakan metode Garis Lurus
(Straight Line Method) atan menggunzkan metode Saldo Menurun (Declining Balance Method).
Namun untuk harta berwujud berupa bangunan hanya dapat disusutkan dengan metode garis lurus
sija. Secara komersial Wajgib Pajak diperkenankan unfuk memakail metode penyusutan seperti yang
telah ditentukan pada Standar Akuntansi Keuangan (Prinsip Akuntansi Indonesia). Dengan adanya
perbedaan antara perhitungan pemyusutan fiskal dan komersial tersebut, maka dalam pencrapan
pengisian Surat Pemberitahwan (SPT), Wajib Pajak harus melakukan rekonsiliasi atau perubahan
metode penyusutan sehingga sesuai dengan ketentuan fiskal.

Seyogyanya Wajib Pajak harus dapat menghitung. memperhitungkan dan menyetor pajak
penghasilannya sendiri sesuai konsep Self” Assessmemt. Akan tetapi dalam kenvataannya Wajib
Pajak sering tidak memahami akan peraturan perpajakan, hal ini bisa dimengerti karena Wajib
Pajak sering lebih disibukkan dengan menangani dan menekuni usahanya schingga tidak cukup
waktu untuk mempelajari peraturan perpajakan. Menghadapi masalah seperti ini, bagi Wajib Pajak
yang’ mampu akan membentuk suatu departemen yang khusus untuk menangani masalah
perpajakan meskipun masih banyak pula masalah perpajakan ini diselesaikan oleh bagian
akuntansi perusahaan yang bersangkutan.

Alternatif lain untuk mengurusi masalah perpajakannya adalah dengan meminta bantuan
kepada pihak lain yang dinilai mampu untuk mengurnsi masalah perpajakan. Untuk ini Wajib
Pajak dapat menggunakan Jasa Konsultan Pajak atau menggunakan Jasa Akuntan Publik untuk
menangani masalah perpajakannyva. Perhitungan pajak vang dilakukan oleh Akuntan Publik
tersebut antara lain perhitungan besamya pajak penghasilan yang terutang dan vang harus dibayar
oleh Wajib Pajak dalam suatu tahun pajak. Dalam perhitungan ini diantaranya adalah menghitung
penyusutan secara fiskal, sehingga laporan kenangan vang nantinva diserahkan kepada pihak fiskus
sudah sesuai dengan peraturan perpajakan yvang berlaku.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :
Apakah terdapat perbedaan vang signifikan antara perhitungan penyusutan fiskal yang dilakukan
oleh Akuntan Publik dengan penyusutan fiskal vang dilakukan oleh Wapib Pajak sendiri.

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan dan masalah yang telah diremuskan
maka tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara besamya perhitungan penyusutan fiskal hasil
perhitungan Akuntan Publik dengan besarnva perhitungan penyusutan fiskal vang dilakukan oleh
Wajib Pajak yang tidak menggunakan jasa Akuntan Publik.

Il. LANDASAN TEORI
2.1, Gambaran Umum Mengenai Perbedaan antara Laporan Kevangan Komersial dan

Laporan Keuangan Fiskal

Menurut Undang-undang MNo. 16 Tahun 2000, dalam peagisian Surat Pemberitahuan (SPT),
untuk Wajib Pajak yang menyvelenggarakan pembukean haruslah dilampin dengan Laporan Keuangan
yaitu terdiri dan Neraca dan Laporan Laba Rugi Fiskal seperti vang telah dijelaskan pada Undang-
Undang No. & tahun 1983 yang telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 16 tahun 2000 pasal
18 ayat 7 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan : “Pembukuan sekurang-kurangnya
terdin dari catatan mengenai harta, kewajiban, modal, penghasilan dan biaya, serta penjualan dan
pembelian, sehingga dapat dihitung besamya pajak yvang terutang ™,

el
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Laporan Keuanpan sebagai lampiran dari Surat Pemberitahuan tersebut haruslah dilaku
koreksi fiskal sehingga Jaba vang tercermin dalam laporan keuangan tersebut merupakan laba fisk
Demikian juga untuk biaya-biaya yang memerlukan koreksi fiskal, misalnya biaya penvusutan harusi
dilakukan penyeswaian pula sehingpa biaya penyusutan lersebut sudah sesuai dengan Peratu
Perundang-undangan Perpajakan yang berlaku.

Menurut Pardiat (2002: 38), pada prinsipnya laporan keuangan komersial dan lapors
keuvangan fiskal terdapat dua macam perbedaan yaitu
1. Beda Wakiu (Time defference)

2. Beda Tetap ( Permanent defference)

1.2, Pengertian Aktiva Tetap

Pengertian aktiva tetap menurut Pernyatasn Standar Akuntansi Keuangan nomor 16 (1
167} (PSAK No. 16) yaitu ; " Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk s
pakai atan dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, ti
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusshaan dan mempunyzi masa manf:
lehih dari satu tahun.

Menurut Mulyadi {2002: 535) yang dimaksud aktiva tetap adalah kekaysan perusahaan y
memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomis lehih dari satu tahun dan diperoleh perusahaan un
melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembai,

Dan definisi-definisi di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa aktiva tetap mempunys
syarat sebagai berikut :

Merupakan milik perusahaan
Secara fisik ada
Digunakan dalam kegatan operasional perusahaan
Tidak untuk diperjualbelikan
Mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun
Mempunya: nilai yang relatif besar
Untuk menentukan besarmya harga perolehan suatu aktiva, berlaku prinsip yang menyataks
bahwa semua pengelusran yang terjadi sejak pembelian sampa aktiva it siap dipakai hur!
dikapitalisasi, Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Imiermediare Accounting, (1992; 287) harg
perolehan menurut jenis aktiva adalah sebagai berikut :
. Tanah |
2. Bangunan |
3. Mesin dan alat-alat
4. Perabot (mebel), alat-alm kantor dan kendaraan.
Menurut Zaki Baridwan (1992; 272), dari bermacam-macam aktiva tetap maka dAH
dikelompokkan untuk tujuan skuntansi sebagai bertkut ;
a.  Aktiva tetap vang umumya tidak terbatas seperti tanah ‘
b. Aktiva tetap yang umumysa terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya bisa digian
dengan aktiva sejenis misalnya bangunan, mesin, alat-alat, mebel dan lain-lain.
¢ Aktiva tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa penggunaannya tidak dapi
diganti dengan aktiva yang sejenis, misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan da
lain-lain.

mooe SR

2.3, Penyusutan Aktiva Tetap Ditinjau Dari Akuntansi
Dalam hal ini Zaki Baridwan (1992: 289) menterjemehkan definisi penyusutan m:nnj
AICPA sebagai berikut : ™ Akuntansi penvusutan adalah suatu sistem akuntansi yang bertujuan un

membagikan harga perolehan atau nilai dasar lain dan aktiva fetap berwujod, dikurangi nifai sisa l:jl.ﬁ
ada), selama wnur kegunaan unit itu yang ditaksir (mungkin berupa suatn kumpulan aktiva-aktivi



















































